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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
1. Pembiasaan shalat subuh pada santri kelas 5 di Pondok Pesantren Ibnu
Atha’illah Kapuh, meliputi; pembiasaan yaitu menanamkan rukun islam dari
umur sejak dini sehingga ketika sudah baligh maka sudah terbiasa dengan
kewajiban dalam melaksanakan atau mengkerjakan shalat subuh didalam
kehidupan sehari-hari. Orang yang bertanggung jawab dalam pembiasaan
adalah para ustadz/ustadzah pengasuh asrama masing-masing. Sistem yang
dibuat untuk proses pembiasaan dilakukan dengan cara memperhatikan jam
tidur, membangunkan santri, memerintahkan mereka (santri) melaksanakan

bersih-bersih dan mencek kembali keadaan di dalam asrama beberapa kali.

2. Upaya ustadz/ustadzah dalam cara memotivasi santri kelas 5 melaksanakan
shalat subuh di Pondok Pesantren Ibnu Atha’illah Kapuh, meliputi;
pemberian motivasi dan cara pemberian motivasi dengan cara
memberitahukan atau menyampaikan motivasi-motivasi yang berkaitan
dengan hukumnya melaksanakan shalat subuh dan hukumannya tidak
melaksanakan shalat subuh.

3. Faktor penghambat dalam pembiasaan shalat subuh pada santri kelas 5 di
Pondok Pesantren Ibnu Atha’illah; faktor santri serta faktor sarana dan

prasarana.
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B. Rekomendasi

1. Pimpinan diharapkan agar senantiasa mengayomi para ustadz/ustadzah dan
juga para santri di dalam mengerjakan kebaikan-kebaikan di dalam
kehidpuan sehari-hari, karena merupakan kewajiban untuk mengerjakan
shalat subuh apalagi dalam shalat lima waktu.

2. Para ustadz/ustadzah juga diharapkan agar senantiasa mengayomi atau
selalu perhatian pada santri di dalam mengerjakan shalat subuh dan shalat
lima waktu lainnya dan sarana dan prasana dalam santri di asrama perlu
diperhatikan.

3. Para santri juga diharapkan agar senantiasa selalu mengerjakan shalat subuh
apalagi shalat lima waktu yang lain di dalam kehidupan sehari-hari karena
shalat merupakan kewajiban bagi umat islam, tepat waktu/istigomah entah
itu berada di Pondok Pesantren atau berada di rumah dan entah itu ada yang

mengawasi atau tidak ada yang mengawasi maka selalu dikerjakan saja.





